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Abstrak
 

Tulisan ini merupakan refleksi pengalaman saya dalam mengikuti Program Merdeka Belajar Kampus

Merdeka yang diselenggarakan oleh Program Studi Antropologi Sosial, Universitas Indonesia bersama

Badan Registrasi Wilayah Adat (MBKM UI-BRWA). Pembahasan dalam makalah ini difokuskan pada

refleksi metodologi etnografi dalam proses fasilitasi pengakuan dan perlindungan hak-hak masyarakat adat

di BRWA. Proses ini juga mengungkap relasi identitas antara saya sebagai mahasiswa program studi

antropologi sosial dengan BRWA dan relasi identitas saya sebagai fasilitator dengan masyarakat adat dalam

menghasilkan etnografi masyarakat adat. Berdasarkan hal tersebut, makalah ini bertujuan memberikan

gambaran kepada etnografer maupun fasilitator terkait kemungkinan yang akan mereka hadapi saat berada

di lapangan. Pendekatan etnografi yang digunakan yaitu dengan Rapid Ethnography Assessment (REA)

dengan metode pengambilan data melalui Focus Group Discussion (FGD), wawancara, transek, serta

kolaborasi aktif dari masyarakat adat. Kegiatan ini dilakukan di beberapa wilayah adat yang berada di

Kalimantan Tengah (Gunung Mas), Kalimantan Timur (Penajam Paser Utara), Kalimantan Utara

(Nunukan), dan Riau (Kampar). Upaya menghasilkan etnografi masyarakat adat dengan acuan formulir

pendaftaran BRWA merupakan hal yang penting dan krusial dalam proses advokasi pengakuan dan

perlindungan masyarakat hukum adat di Indonesia. Dalam proses melakukan etnografi banyak kemungkinan

yang dihadapi oleh seorang etnografer sekaligus fasilitator, baik ekspektasi dari masyarakat adat hingga

tantangan dan penyesuaian saat berada di lapangan.

......

This paper reflects on my experience participating in the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

Program organized by the Social Anthropology Study Program at the University of Indonesia in

collaboration with the Indigenous Territory Registration Agency (BRWA). The discussion in this paper

focuses on reflecting on the ethnographic methodology in facilitating the recognition and protection of the

rights of indigenous communities within the BRWA framework. This process also reveals the identity

relationships between myself, as a student of the social anthropology program, and the BRWA, as well as

my identity as a facilitator working with indigenous communities to produce an ethnography of these

communities. Based on this, the paper aims to provide insight to ethnographers and facilitators regarding the

potential challenges they may face in the field. The ethnographic approach employed in this study is Rapid

Ethnography Assessment (REA), with data collection methods including Focus Group Discussions (FGD),

interviews, transects, and active collaboration with indigenous communities. The activities were conducted

in several indigenous territories located in Central Kalimantan (Gunung Mas), East Kalimantan (Penajam

Paser Utara), North Kalimantan (Nunukan), and Riau (Kampar). Producing an ethnography of indigenous

communities using the BRWA registration form as a guideline is crucial and vital in the advocacy process

for the recognition and protection of indigenous legal communities in Indonesia. During the ethnographic
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process, an ethnographer and facilitator may face various possibilities, from the expectations of indigenous

communities to the challenges and adjustments required in the field.


